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 Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi pendekatan Deep 

Learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS 

Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan 

penelitian terdiri atas kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

digunakan dalam analisis data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi pendekatan Deep 

Learning dilakukan melalui pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik dengan menerapkan 

strategi diskusi kelompok, pembelajaran berbasis 

proyek, pemecahan masalah kontekstual, refleksi, 

serta pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

teknologi. Faktor pendukung implementasi meliputi 

kompetensi guru, ketersediaan sarana dan 

prasarana, serta karakteristik peserta didik yang 

aktif, sedangkan faktor penghambat meliputi 

perbedaan kemampuan belajar peserta didik dan 

keterbatasan alokasi waktu pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam meningkat 

ketika pendekatan pembelajaran mendalam 

digunakan, hal ini ditandai dengan meningkatnya 

pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, 

keterampilan pemecahan masalah, keaktifan belajar, 

serta penguatan karakter religius, tanggung jawab, 

dan sikap toleransi peserta didik. Penelitian ini 

memberikan kontribusi empiris mengenai 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah 

dasar menggunakan pendekatan pembelajaran 

mendalam. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang dilakukan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik.(Utami and Meylindo 2025). Dalam Undang-Undang pasal 1 ayat 1 Nomor 

20 Tahun 2003 mendefinisikan Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara 

( presiden republik Indonesia 2003). Pendidikan diharapkan dapat membantu siswa mencapai 

potensi maksimal mereka dalam ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan 

transformasi pendidikan di Indonesia yang terus berlangsung demi memenuhi tuntutan abad ke-

21, yang sangat mengutamakan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kerja sama tim 

(Isti’ana, Nadliyah, and Ibad 2026). 

Pendidikan Agama Islam sangat penting agar peserta didik dapat memahami ajaran 

syariat Islam, menerapkannya, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup.(Khotimah and 

Abdan 2025). Demi mewujudkan pengalaman belajar yang mendalam, proses pembelajaran 

haruslah bermakna, kontekstual, dan berpusat pada peserta didik, metode yang hanya 

mengandalkan hafalan serta instruksi satu arah tidak lagi memadai untuk memenuhi kebutuhan 

peserta didik masa kini (K. P. D. dan M. R. Indonesia 2025). 

Namun, kenyataan di berbagai lembaga pendidikan menunjukkan bahwa masih banyak 

hambatan yang harus diatasi untuk menyelenggarakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang berkualitas. Pendekatan pembelajaran yang mengandalkan hafalan masih mendominasi 

pengajaran di berbagai institusi pendidikan. Pendekatan tersebut belum berhasil membantu 

peserta didik memahami prinsip-prinsip spiritual serta cara menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari..(Wafa and Nadhif 2025). Selain itu, pembelajaran Pendidikan Agama Islam sering 

kali dianggap monoton karena banyak guru masih mengandalkan metode ceramah yang berpusat 

pada guru. Melalui metode ini, siswa pada dasarnya hanya menjadi penerima informasi yang 

pasif dengan sedikit kesempatan untuk berpartisipasi aktif, sementara guru menjadi sumber 

utama pengetahuan. Akibatnya, siswa kehilangan minat serta kehilangan kesempatan untuk 

berpikir kritis, menyampaikan gagasan, terlibat dalam debat kelas, atau mengaitkan materi 

pelajaran dengan situasi dunia nyata. (Prayogi et al. 2024). Maka diperlukan inovasi 

pembelajaran yang dapat menginspirasi siswa untuk belajar secara aktif, reflektif, dan 

kontekstual. 

Dalam upaya meningkatkan standar pendidikan di Indonesia, pemerintah telah memulai 

perubahan dengan menerapkan metode Deep Learning. Dalam konteks pendidikan, deep learning 

mengacu pada metode yang mendorong siswa untuk melampaui sekadar hafalan dan menggali 

informasi secara mendalam. Metode ini menekankan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berkelanjutan, siswa dibantu untuk memahami konteks, menganalisis secara kritis, serta 

merumuskan solusi kreatif yang berlandaskan pemahaman yang kuat.(Fitriani and santiani 2025). 
Pendidikan berbasis Deep Learning yang mengintegrasikan konsep pembelajaran yang penuh 

kesadaran (mindful), bermakna (meaningful), dan menyenangkan (joyful) untuk menghadirkan 

pengalaman belajar yang mendalam sekaligus komprehensif (Kosasih et al. 2025). Karena 

berpusat pada peserta didik serta mendorong siswa untuk secara aktif mengajukan pertanyaan, 

berpartisipasi dalam percakapan, memecahkan masalah, dan mengembangkan pemahaman 

mereka sendiri melalui beragam pengalaman belajar, metode ini dipandang mampu mendorong 

pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan (Syafi’i, Ahmad, and Darnaningsih 2025). 

Pendekatan Deep Learning dinilai mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan cara meningkatkan keterlibatan siswa, baik secara emosional 



 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.6, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

17530 

maupun kognitif. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam diskusi, menulis refleksi, dan 

menyampaikan pendapat mengenai prinsip-prinsip Islam. Melalui pendekatan Deep Learning, 

Pendidikan Agama Islam memperoleh konteks dan makna yang lebih mendalam, sekaligus 

meningkatkan kemampuannya dalam membentuk kepribadian peserta didik .(Hasanuddin, 

Rohmad, and Wachidah 2025). 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, masih sedikit studi mengenai penerapan 

pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar. Sebagian 

besar penelitian saat ini cenderung membahas gagasan tersebut dari perspektif teoretis atau 

berfokus pada penerapan Deep Learning pada mata pelajaran umum. Padahal, karakteristik 

Pendidikan Agama Islam menuntut metode yang tidak hanya mendorong aspek kognitif, tetapi 

juga aspek afektif dan psikomotorik melalui internalisasi nilai-nilai Islam. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian mendalam untuk mengevaluasi penerapan pendekatan Deep Learning 

dalam Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini memiliki kebaruan karena tidak hanya menjelaskan bagaimana metode Deep Learning 

diimplementasikan, tetapi juga mengevaluasi strategi guru, faktor pendukung dan penghambat, 

serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Oleh 

karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris terhadap penggunaan 

Deep Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

UPT SPF SDN MAWAS Kota Makassar merupakan salah satu sekolah yang berupaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui berbagai inovasi pembelajaran berbasis nilai-nilai 

Islam. Guna meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengkaji penerapan Deep Learning. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif untuk mendeskripsikan 

penerapan metodologi Deep Learning guna meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam 

secara metodis dan faktual (Sulistiyo 2023). Penelitian ini memiliki tujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam mengenai proses pelaksanaan, strategi guru, faktor pendukung dan 

penghambat, serta dampak implementasi pendekatan Deep Learning terhadap kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS Kota Makassar. 

Cara pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup data primer dan sekunder. Data 

perimer dilakukan dengan wawancara serta observasi terhadap guru PAI dan peserta didik. 

Sedangkan data sekunder diperoleh melalui berbagai dokumen yang mendukung penelitian, 

seperti profil sekolah, dokumen Kurikulum Merdeka, modul ajar dan perangkat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dokumentasi kegiatan pembelajaran, serta berbagai buku, jurnal ilmiah. 

Data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis secara kualitatif deskriftif dengan melalui 

langkah-langkah pengurangan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang bertujuan memberi pemahaman 

mendalam terhadap peserta didik mengenai materi, sehingga mereka tidak sekadar menghafal, 

melainkan mampu memahami, menganalisis, mengaitkan, dan menerapkan pengetahuan dalam 

situasi praktis. Memori jangka panjang, pemahaman konseptual, dan keterampilan kognitif 

tingkat tinggi semuanya dapat ditingkatkan menggunakan metode pembelajaran mendalam deep 

learning. Pembelajaran mendalam memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi konsep secara 

mendalam, mengaitkan berbagai konsep tersebut, serta menerapkan pengetahuan itu dalam 

beragam situasi berbeda dengan metode yang hanya mengutamakan hafalan dan 
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replikasi.(Kadarismanto and Sari 2025). 

 Tuntutan pendidikan abad ke-21, yang mengharuskan siswa memiliki keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, aktif, serta komunikatif, mendorong pengembangan pendekatan Deep 

Learning. Deep Learning adalah metode pengajaran yang menekankan pada pengalaman belajar 

yang bermakna, penuh kesadaran, dan menyenangkan, sehingga siswa dapat memahami materi 

pelajaran secara lebih mendalam (Haq and Prasetiyo 2025). Melalui pembelajaran mendalam 

(deep learning), siswa berpartisipasi aktif dalam proses pengolahan informasi. Pendekatan ini 

melampaui sekadar mencatat atau menghafal, serta mendorong pemahaman sejati melalui 

berbagai kegiatan seperti analisis, mengaitkan konsep dari beragam sumber, merefleksikan 

pengalaman masa lalu, terlibat dalam skenario dunia nyata, dan mengambil kendali atas 

pendidikan mereka sendiri (Mohan, Rahmawati, and Bakar 2026). 

Berdasarkan pengamatan peneliti di UPT SPF SDN MAWAS, Kota Makassar, penerapan 

pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) disesuaikan 

dengan karakteristik materi pelajaran serta kebutuhan belajar siswa. Guru merancang 

pembelajaran yang memotivasi siswa untuk memahami materi secara mendalam melalui berbagai 

kegiatan seperti observasi, diskusi, tanya jawab, pemecahan masalah, serta mengaitkan materi 

kurikulum dengan pengalaman nyata. Selain itu, pendidik memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyampaikan gagasan, merenungkan materi pelajaran, dan bekerja sama dalam kelompok 

untuk menyelesaikan proyek. Guru juga mendukung proses pembelajaran dengan berbagai 

sumber belajar termasuk buku teks, vidio pembelajaran, dan proyektor guna mendorong 

kemampuan berpikir kritis dan partisipasi aktif, sekaligus memberdayakan siswa untuk 

mengamalkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan berbagai definisi dan temuan penelitian yang ada, Pemahaman yang 

mendalam, bermakna, dan bertahan lama mengenai suatu materi pelajaran menjadi fokus dari 

pendekatan Deep Learning (pembelajaran mendalam). Pada praktiknya, selain dibimbing untuk 

memahami materi secara kognitif, siswa juga diajarkan untuk berpikir kritis, menilai informasi, 

memecahkan masalah, serta mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Tujuan utama pendekatan Deep Learning adalah mendorong proses pembelajaran yang aktif, 

reflektif, dan berpusat pada siswa, guna memastikan bahwa pengetahuan tidak sekadar dihafal, 

melainkan benar-benar dipahami dan bermanfaat dalam berbagai konteks dunia nyata. Dalam 

proses ini, guru berperan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

kemampuan pemecahan masalah, kreativitas, serta karakter yang selaras dengan nilai-nilai 

pendidikan melalui bimbingan, inspirasi, dan penyediaan pengalaman belajar yang relevan. Pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS, Kota Makassar, penggunaan 

teknologi pendidikan seperti proyektor, video pembelajaran, dan media digital lainnya menjadi 

wujud penerapan praktis pendekatan Deep Learning yang terbukti efektif meningkatkan motivasi, 

keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Peneliti juga menyajikan deskripsi 

menyeluruh mengenai hasil observasi dan wawancara untuk menjelaskan penggunaan Deep 

Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS, Kota 

Makassar. 

Implementasi Pendekatan Deep Learning dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPT 

SPF SDN MAWAS, Kota Makassar 

 Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN 

MAWAS, Kota Makassar, penerapan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam melibatkan sejumlah strategi yang menempatkan siswa sebagai pembelajar aktif. 

Strategi-strategi tersebut termasuk pendidikan berbasis proyek, pemecahan masalah secara 

kontekstual, diskusi kelompok, latihan reflektif, serta penggunaan teknologi digital sebagai 
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sarana pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran kini lebih berfokus pada 

pembentukan pengetahuan melalui pengalaman belajar di dunia nyata, bukan sekadar mentransfer 

pengetahuan dari guru kepada siswa. 

Kesimpulan hasil wawancara ini menunjukkan adanya perubahan paradigma pendidikan 

dari yang menekankan pada guru menjadi yang menekankan pada siswa. Perubahan ini 

memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif dalam pemecahan masalah, pengolahan 

informasi, pengembangan argumen, dan refleksi terhadap tujuan pembelajaran mereka. Hasilnya, 

Pembelajaran menumbuhkan pemikiran kritis, kemampuan memecahkan masalah, dan kapasitas 

untuk mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip Islam, di samping meningkatkan 

pemahaman konseptual. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan Deep Learning (pembelajaran 

mendalam) dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat berbeda dengan metode pengajaran 

tradisional yang lebih mengutamakan hafalan dan penyampaian materi. Tujuan dari pendekatan 

deep learning ini adalah membantu siswa mengaitkan gagasan-gagasan keagamaan dengan 

situasi kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pengetahuan yang mereka peroleh terintegrasi 

dengan pengalaman, sikap, dan perilaku mereka, alih-alih menjadi pengetahuan yang terpisah-

pisah. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran siswa lebih ditentukan oleh 

kemampuan mereka dalam memaknai dan menerapkan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan 

sehari-hari, dibandingkan sekadar kemampuan mengingat materi pelajaran. 

Strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menerapkan Deep Learning di UPT SPF 

SDN MAWAS Kota Makassar 

Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPT SPF SDN 

MAWAS, Kota Makassar, persiapan pembelajaran yang mengedepankan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa merupakan langkah awal dalam penerapan pendekatan 

Deep Learning. Untuk memastikan proses pembelajaran memberikan pengalaman edukatif yang 

bermanfaat, guru menyusun materi pembelajaran dengan mempertimbangkan substansi materi, 

capaian pembelajaran, dan karakteristik siswa. Dalam pelaksanaannya, Melalui berbagai kegiatan, 

guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa mengembangkan pemahaman mereka. 

seperti bertanya, berdiskusi, mengamati, mengeksplorasi beragam sumber belajar, dan 

merefleksikan hasil belajar bukan sekadar menjadi sumber informasi utama. Dengan mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, pendekatan ini bertujuan memberdayakan 

individu untuk membangun pengetahuan secara mandiri dan kontekstual. 

Guru juga menerapkan berbagai model pembelajaran yang mendukung implementasi deep 

learning, seperti berkesadaran (mindful learning), bermakna (meaningful learning), dan 

menyenangkan (joyful learning). Metode ini memastikan bahwa siswa tidak hanya mempelajari 

topik-topik teoretis, tetapi juga memahami penerapannya dalam situasi nyata. Guru mendorong 

siswa untuk mengemukakan pandangan berdasarkan penalaran logis, mengajukan pertanyaan 

yang berbobot dan analitis, serta memimpin diskusi kelompok untuk berbagi gagasan dan 

pengalaman. Melalui penerapan teknik-teknik ini, siswa mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, pemecahan masalah, komunikasi, dan kerja sama tim saat menyelesaikan tugas. 

Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran, guru juga menggunakan beragam 

sumber pembelajaran berbasis teknologi serta menerapkan gaya mengajar yang kreatif. Proyektor, 

presentasi interaktif, dan video pembelajaran merupakan contoh media digital yang digunakan 

untuk meningkatkan keterlibatan siswa dan mempermudah pemahaman materi. Selain itu, 

melalui observasi, penugasan, presentasi, dan refleksi terhadap tujuan pembelajaran, guru 

menerapkan teknik penilaian autentik yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap. Berdasarkan hasil wawancara, strategi-strategi ini menciptakan proses pembelajaran yang 
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aktif, partisipatif, dan bermakna, yang tidak hanya membantu siswa memahami mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, tetapi juga menyerap serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan temuan penelitian, peran guru dalam pendekatan Deep Learning telah beralih 

dari sekadar sumber informasi utama (pembelajaran yang berpusat pada guru) menjadi fasilitator 

yang membantu siswa membangun pengetahuan mereka sendiri. Posisi ini sejalan dengan teori 

konstruktivisme, yang memandang bahwa pengetahuan terbentuk melalui pengalaman belajar, 

interaksi sosial, dan proses refleksi, bukan sekadar ditransfer secara langsung dari guru ke siswa. 

Menurut Lev Vygotsky, guru berperan sebagai penyedia scaffolding memberikan arahan untuk 

membantu siswa menyelesaikan tugas yang awalnya tidak dapat mereka selesaikan sendiri, 

sembari secara bertahap mengurangi bantuan tersebut seiring dengan meningkatnya kemampuan 

siswa. Di sisi lain, menurut Jean Piaget, pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa secara 

aktif membangun pengetahuan melalui proses asimilasi dan akomodasi yang didasarkan pada 

pengalaman belajar mereka. Dengan demikian, prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada 

siswa tercermin dalam strategi guru yang mendorong siswa untuk berdiskusi, mengajukan 

pertanyaan, mengeksplorasi beragam sumber belajar, dan melakukan refleksi; hal ini 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, memperkuat kemampuan berpikir kritis, 

serta mendukung pencapaian tujuan Deep Learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

Faktor pendukung dan penghambat implementasi pendekatan Deep Learning dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Berdasarkan observasi kelas dan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

terlihat jelas bahwa terdapat sejumlah faktor pendukung dan penghambat yang saling berkaitan 

dalam penerapan teknik Deep Learning (pembelajaran mendalam) pada mata pelajaran PAI. 

Faktor-faktor ini sangat penting bagi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran yang bertujuan 

untuk membangun pemahaman mendalam, kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta internalisasi 

nilai-nilai Islam pada diri siswa di dalam kelas. 

Terkait faktor pendukung, peran guru menjadi kunci utama dalam penerapan deep 

learning secara efektif. Guru PAI di UPT SPF SDN MAWAS, Kota Makassar, menunjukkan 

kemampuan merancang pembelajaran yang tidak sekadar menyampaikan materi, sebaliknya, guru 

tersebut mengembangkan aktivitas belajar yang mendorong siswa untuk berpikir kritis, 

berinteraksi dalam diskusi, serta melakukan refleksi terhadap topik yang sedang dipelajari. Guru 

berupaya menciptakan suasana belajar yang menarik dengan menerapkan metode seperti diskusi 

kelompok, pemecahan masalah, dan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

yang mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa. Dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, metode ini 

meningkatkan kebermaknaan pengetahuan yang mereka peroleh. 

Selain itu, salah satu faktor pendukung terpenting bagi penerapan deep learning adalah 

ketersediaan infrastruktur dan fasilitas pembelajaran. Berdasarkan pengamatan, guru 

meningkatkan proses pembelajaran dengan menggunakan beragam media instruksional, termasuk 

proyektor, video pembelajaran, dan platform digital. Penggunaan media digital memungkinkan 

guru menyampaikan materi secara lebih menarik dan kontekstual, sehingga memudahkan siswa 

dalam menyerap topik-topik Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diajarkan. Di samping itu, 

penggunaan teknologi di dalam kelas turut meningkatkan minat dan fokus siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Karakteristik siswa yang mencakup kecenderungan mereka untuk aktif serta kemampuan 

beradaptasi dengan teknik pembelajaran interaktif merupakan faktor pendukung lainnya. Siswa 
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menunjukkan tingkat keterlibatan yang tinggi, terutama dalam diskusi, sesi tanya jawab, dan 

penugasan yang menuntut partisipasi aktif. Karakteristik ini mempermudah penerapan deep 

learning karena selaras dengan prinsip pembelajaran yang memandang siswa sebagai partisipan 

aktif dalam proses pembentukan pengetahuan. Dalam kondisi seperti ini, siswa dapat lebih 

berhasil dibantu untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman mereka di dunia nyata. 

Namun demikian, terdapat sejumlah kesulitan dalam menerapkan Deep Learning 

(pembelajaran mendalam). Salah satu tantangannya adalah adanya perbedaan tingkat 

keterampilan dan kesiapan belajar siswa. Tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama 

dalam mengutarakan pendapat, berpartisipasi dalam debat kelas, ataupun memahami materi 

pelajaran secara menyeluruh. Akibatnya, tingkat partisipasi siswa dalam proses pembelajaran 

menjadi tidak merata, di mana sebagian siswa cenderung memilih untuk berpartisipasi secara 

pasif dalam kegiatan kelas. 

Penerapan Deep Learning juga menjadi lebih rumit akibat keterbatasan waktu mengajar. 

Mengingat pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai pemahaman mendalam melibatkan 

berbagai tahapan seperti diskusi, analisis, refleksi, dan presentasi, proses ini biasanya memakan 

waktu lebih lama. Guru harus mengelola waktu secara efisien di tengah terbatasnya durasi 

pembelajaran di kelas, demi memastikan setiap tahapan proses pembelajaran dapat diselesaikan 

dengan baik tanpa mengabaikan prinsip-prinsip utama dari pendekatan Deep Learning itu sendiri. 

Dampak pendekatan Deep Learning terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di UPT SPF SDN MAWAS Kota Makassar 

Berdasarkan observasi kelas dan diskusi dengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI), 

terlihat jelas bahwa penggunaan pendekatan Deep Learning (pembelajaran mendalam) 

meningkatkan kualitas pembelajaran PAI. Hal ini tercermin dari peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang melampaui sekadar hafalan untuk mencapai pemahaman makna 

yang sesungguhnya serta kemampuan menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Melalui 

berbagai aktivitas seperti debat, penyampaian pendapat, pemecahan masalah, dan refleksi atas 

materi pelajaran, pendekatan pengajaran yang berfokus pada Deep Learning mendorong 

partisipasi aktif siswa. Pendekatan ini mencerminkan peningkatan kualitas pembelajaran yang 

mencakup pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah, di 

samping aspek kognitif. Selain itu, metode ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pendidikan mereka sekaligus menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab. Pendidikan 

yang bermakna seperti ini turut mendukung pembentukan karakter, khususnya dalam aspek 

tanggung jawab, kejujuran, toleransi, dan nilai-nilai keagamaan. sejalan dengan tujuan 

pendidikan Islam, yang sangat menekankan keseimbangan antara komponen psikomotorik, 

afektif, dan kognitif. penggunaan Deep Learning dalam PAI terbukti tidak hanya meningkatkan 

hasil belajar berbasis pengetahuan, tetapi juga mendorong perkembangan sikap dan kemampuan 

siswa. 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan beberapa peserta didik 

kelas IV dan V UPT SPF SDN MAWAS Kota Makassar. Kualitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam ditingkatkan melalui teknik pembelajaran mendalam. Sebagian besar peserta didik 

mengungkapkan bahwa proses pembelajaran menjadi lebih menarik karena mereka dilibatkan 

secara aktif melalui diskusi, tanya jawab, presentasi, serta pemecahan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Seorang peserta didik kelas IV mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih 

menarik karena memberikan kesempatan untuk berdiskusi bersama teman sehingga materi lebih 

mudah dipahami. "Kalau belajar sekarang lebih enak karena kami bisa berdiskusi sama teman. 
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Jadi saya lebih cepat mengerti daripada hanya mendengar guru menjelaskan." (S-03) 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik merasakan adanya perubahan pola 

pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Pembelajaran tidak lagi hanya 

berorientasi pada penyampaian materi oleh guru, tetapi memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk membangun pemahamannya melalui interaksi dan kolaborasi. 

Peserta didik lainnya juga menyampaikan bahwa penerapan pendekatan Deep Learning 

meningkatkan keberanian mereka untuk bertanya dan berdiskusi selama proses pembelajaran. 

"Saya lebih berani bertanya kalau tidak mengerti. Waktu diskusi juga kami saling membantu 

menjawab pertanyaan." (S-05) 

Data tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Deep Learning mampu meningkatkan 

keberanian peserta didik dalam berkomunikasi, menyampaikan pendapat, serta bekerja sama 

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. Selain meningkatkan keaktifan belajar, peserta didik 

juga mengaku lebih mudah memahami materi Pendidikan Agama Islam karena guru mengaitkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari serta menggunakan media pembelajaran yang menarik. 

Menurut salah satu peserta didik, penggunaan media pembelajaran membantu mereka memahami 

materi secara lebih mudah. 

"Kalau ada video dan contoh yang dekat dengan kehidupan kami, pelajarannya jadi lebih 

mudah dipahami dan tidak cepat lupa." (S-02) 

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang kontekstual membantu 

peserta didik membangun pemahaman yang lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang 

hanya berorientasi pada hafalan. 

Dampak lainnya terlihat pada pembentukan karakter peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara, peserta didik mengaku lebih terbiasa bekerja sama, bertanggung jawab terhadap 

tugas, serta berusaha menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

meningkatkan pemahaman, peserta didik juga merasakan adanya perubahan dalam sikap dan 

perilaku setelah mengikuti pembelajaran. 

"Setelah belajar, saya lebih ingat untuk salat tepat waktu, menghormati guru dan orang 

tua, serta tidak mengejek teman." (S-06) 

Temuan hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil observasi peneliti yang 

menunjukkan bahwa peserta didik lebih aktif bertanya, memberikan tanggapan, berdiskusi, serta 

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Suasana pembelajaran berlangsung lebih 

interaktif, komunikatif, dan kondusif sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar 

yang lebih bermakna. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendekatan Deep Learning memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS Kota Makassar. Dampak 

tersebut terlihat pada meningkatnya pemahaman konsep, keaktifan belajar, kemampuan berpikir 

kritis, keberanian mengemukakan pendapat, kemampuan bekerja sama, serta berkembangnya 

karakter religius, tanggung jawab, disiplin, dan toleransi peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, pembelajaran yang berpusat pada siswa telah diterapkan 

untuk mengimplementasikan teknik Deep Learning dalam mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di UPT SPF SDN MAWAS, Kota Makassar. Penerapan ini dilakukan melalui 

kegiatan pembelajaran yang mendorong kemampuan berpikir kritis, diskusi, pemecahan masalah, 

refleksi, dan penerapan pengetahuan dalam situasi dunia nyata. Hasilnya, pembelajaran kini lebih 

berfokus pada pengembangan pemahaman yang lebih mendalam dan bermakna, alih-alih sekadar 



 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.6, Oktober 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

17536 

menghafal informasi tanpa pemahaman. 

Strategi yang digunakan guru yakni menyusun rencana pembelajaran yang disesuaikan 

dengan materi pelajaran serta karakteristik siswa guna menerapkan teknik Deep Learning 

tersebut. Dengan menggunakan beragam metode seperti diskusi, pemecahan masalah kontekstual, 

refleksi, dan materi pembelajaran berbasis teknologi guru berperan sebagai fasilitator yang 

mempraktikkan konsep pembelajaran yang penuh kesadaran, bermakna, dan menyenangkan. 

Teknik-teknik ini terbukti berhasil menciptakan lingkungan belajar yang menarik dan dinamis, 

yang memotivasi siswa untuk membangun pengetahuan mereka sendiri. 

Ketersediaan fasilitas dan sarana, kepribadian siswa yang aktif dan antusias, serta 

kecakapan guru dalam mengelola pembelajaran turut berkontribusi pada keberhasilan penerapan 

pendekatan Deep Learning. Namun, terdapat sejumlah hambatan dalam pelaksanaannya, 

termasuk perbedaan kemampuan dan kesiapan belajar siswa, serta keterbatasan waktu 

pembelajaran yang menyulitkan penerapan seluruh tahapan Deep Learning secara utuh dalam 

setiap sesi. 

Penerapan teknik Deep Learning memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPT SPF SDN MAWAS, Kota Makassar. Metode ini 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, mendorong partisipasi aktif (berpikir, 

bertanya, dan mengemukakan gagasan), serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kerja sama tim. Selain itu, Siswa dapat lebih mudah mengaitkan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka ketika pembelajaran kontekstual yang berpusat 

pada siswa diterapkan bersamaan dengan beragam media pembelajaran untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Sejalan dengan tujuan pendidikan mata pelajaran 

tersebut, penerapan Deep Learning juga membantu pengembangan karakter seperti religiusitas, 

kedisiplinan, tanggung jawab, kejujuran, dan toleransi. Hal ini meningkatkan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, baik pada ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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